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Pendahuluan

Pada era globalisasi, teknologi
mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Perkembangan tersebut
membuat aktivitas komunikasi dapat
dengan mudah dilakukan. Selain itu, 
informasi juga lebih mudah di 
jangkau. Teknologi komunikasi
membuat satu individu dengan
individu lain saling terhubung dengan
adanya media yang dibantu dengan
jaringan internet.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi komunikasi sangat terasa 
sejak terciptanya media baru/new media. 
Memang sangat membantu dan memberikan 
warna baru di era perkembangan komunikasi. 
Media sosial merupakan media online pada 
era new media yang membuat para 
pengguna nya terhubung, mudah 
berpartisipasi, dan bertukar informasi 
sehingga membangun dunia virtual(Watie 
2016).
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Pendahuluan

Salah satu media sosial yang umum
digunakan untuk berkomunikasi adalah
Instagram. Sejak kehadirannya, 
Instagram cukup menarik perhatian. 
Instagram merupakan salah satu
aplikasi yang memiliki fungsi untuk
membagikan pesan berupa foto, 
membagikan video atau story, dan 
menggunakan filter digital yang 
kemudian dibagikan melalui layanan
jejaring sosial. 



5

Pendahuluan

Instagram juga memiliki fitur yang 
unik, yaitu fitur Instagram story atau 
disebut Instastory. Di fitur tersebut 
pengguna dapat membagikan pesan 
dan juga moment yang berupa video 
maupun foto. Instastory yang 
dibagikan dapat memberikan suatu 
hal yang informatif atau hal-hal lain 
yang bersifat personal. 
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Pendahuluan

Kelebihan lain dari Instastory adalah 
memiliki berbagai macam filter. Mulai dari 
filter lucu dan filter yang dapat 
mempercantik pengguna, terutama 
pengguna perempuan. Dengan adanya hal 
tersebut maka tak wajar jika banyak remaja 
yang menggunakan filter di Instastory 
dengan maksud untuk mempercantik, 
mengekspresikan dan menampilkan sisi 
yang terbaik dari dirinya. Karena instagram 
merupakan media yang merepresentasikan 
diri serta menampilkan eksistensi dan 
membentuk citra seseorang.
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RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian
yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini
adalah :
- Untuk mengetahui penggunaan filter di media 
sosial Instagram pada pengikut akun Instagram 
Emina Cosmetic Surabaya
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Teori

Teori Ketergantungan
menjelaskan bahwa motif 
adalah salah satu faktor yang 
bisa mendorong seseorang
untuk menggunakan suatu
media dan selanjutnya dapat
menyebabkan ketergantungan
lainnya pada media tersebut. 
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Teori

Uses-and-gratifications (U & G) 
merupakan salah satu teori yang 
banyak digunakan dalam penelitian
tentang penggunaan media. Teori ini
memberikan perhatian pada apa
yang dilakukan khalayak terhadap
media. Teori yang awalnya
dikembangkan Kazt dan Gurevic
memiliki banyak perkembangan
khususnya pada konsep gratifikasinya.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi (kuisioner) 
dan wawancara

Analisis data pada penelitian ini ada tiga tahapan, 
paparan data (paparan data), dan penarikan
kesimpulan dan varifikasi (penarikan kesimpulan
dan varifikasi).Ini adalah model komponen analisis
data (Hibatullah, 2021).
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Metode

Subjek dalam penelitian dalam penelitian ini
memiliki kriteria sebagai berikut ini :
a. Kaum remaja pengguna media sosial
Instagram yang mengikuti akun Instagram Emina
Cosmetics Surabaya.
b. Followers akun Instagram Emina
Cosmetics Surabaya yang aktif dalam layanan
Instagram Stories.
c. Followers akun Instagram Emina
Cosmetics Surabaya yang menghabiskan
minimal 2 sampai 4 jam per hari menggunakan
media sosial Instagram.
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Pembahasan

Kebutuhan para pengguna Instagram dalam mengakses dan menyebarkan informasi terus meningkat
secara drastis di tahun 2020. Salah satu faktor yang paling menonjol adalah situasi pandemi yang 
mengharuskan seluruh masyarakat untuk melakukan segala aktivitas dari rumah. Hal ini kemudian
mendorong masyarakat untuk lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya karena kurangnya aktivitas
luar rumah. 

No Nama Usia Jenis Kelamin   Penggunaan Filter  Alasan penggunaan Akun Instagram 

Instagram Story/Hari     Filter Instagram 

 
1 Nisa  22          P   3        Cuantik Poll           niissa._ 

2 Raja  20          L   1  Tidak perlu edit video       rajahaidar._ 
3           Dinda   21          P   2           Lebih PD       dindaherlina 

4          Karlina  20          P   2        Percaya Diri   karlinaraudhotul 

5            Citra  19          P   1    Jadi Percaya Diri      citraaaaans 

6 Didi  20          P                                2  Lebih PD share story       diiwanda_ 

7           Ninda  20          P   4    Agar lebih cantik menindazulfameo 

8           Savitri  20          P   2    terlihat lebih fresh       savitriyup_ 

9 Faisa  19          P   1       Menutup ketidaksempurnaan        faisasari 

10  Nita  25          P   3             Percaya diri dan cantik      nithanyaa 
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Pembahasan

Pesan-pesan yang dipublikasikan di Instagram merupakan
bentuk transformasi perubahan jenis pesan oleh 
masyarakat digital sebagai pengguna aktif Instagram. Para 
informan menyebutkan bahwa dengan adanya layanan
Instagram story sangat memudahkan proses komunikasi
baik itu antar individu maupun publik. Para kaum
perempuan mengaku senang dengan layanan video yang 
dapat sekaligus menjadi sarana untuk memberikan
informasi mengenai aktivitas sehari-hari pengguna. 
Layanan ini dinilai memudahkan dalam proses komunikasi
karena dapat mewakili pesan yang ingin disampaikan
tanpa harus menyertakan text. Selain itu, penyajian pesan
visual dapat dibuat lebih menarik sehingga proses interaksi
di dunia maya menjadi lebih menyenangkan. Para kaum
perempuan jadi lebih percaya diri ketika menggunakan filter

BEFORE AFTER
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Pembahasan

Sudah tidak dipungkiri bahwa perkembangan media sosial adalah perkembangan teknologi yang begitu
cepat. media sosial diawali pada tahun 70-an dengan adanya sistem papan buletin dalam
menghubungkan satu orang dengan orang lainnya. Seiring berjalannya waktu, media sosial juga 
mengalami perkembangan dalam fungsi yang dilekatkan kepadanya. Sehingga setiap aplikasi media 
sosial akhirnya berdampak kepada cara komunikasi dari setiap pengguna. Seperti pada penelitian ini, 
Instagram, memiliki keunggulan yang hampir serupa. Bahkan, platform menyediakan opsi kepada
pengguna untuk melakukan unggahan konten baik berupa video dan foto. Edwi Arief Sosiawan & Wibowo 
(2018) menyebutkan dengan unggahan berupa video dan foto yang dilakukan oleh pengguna, akhirnya
termasuk adanya pergeseran komunikasi yang terjadi. Pergeseran baik nilai, norma, sampai dengan
keyakinan yang ada pada diri pengguna cenderung kepada pola budaya visual (visual culture) dengan
mendekonstruksi komunikasi verbal. Terhubung dengan topik penelitian yakni penggunaan Instagram, 
akhirnya komunikasi yang terjalin antara penggunanya cenderung aktif ketika menggunakan media sosial
dikarenakan mudahnya dalam berinteraksi tanpa adanya batasan baik lokasi, waktu dan jarak. 
Kecenderungan dalam berinteraksi mengerucutkan kepada setiap pengguna yang akhirnya berpaku
kepada nilai visual yang dihadirkan oleh para pengunggah konten
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Pembahasan

Asumsi adanya ketermudahan dalam mencari informasi dan juga adanya visual yang 
memudahkan seseorang untuk “menyalin” informasi tersebut, sehingga mendapatkan hasil
seperti konten visual yang dihadirkan, menjadikan perubahan pula dalam perilaku remaja. 
Hurlock yang dikutip oleh (Putri et al., 2016) menyebutkan remaja memiliki akar kata adolensence
dengan maknanya sebagai tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Salah satu hal yang 
menjadikan remaja sebagai pribadi yang memiliki keunikan dikarenakan karakteristik yang 
melekat kepadanya. Sebut saja karakteristik seperti : 1) pertumbuhan fisik yang lebih cepat
dibandingkan masa anak-anak dan masa dewasa; 2) perkembangan seksual yang akhirnya
menimbulkan masalah berupa adanya perkelahian, bunuh diri dan lain sebagainya; 3) cara
berfikir yang kausatif dengan mengacu kepada sebab dan akibat; 4) emosi yang belum stabil
(labil); 5) adanya kecenderungan dengan lawan jenis; dan 6) keinginan untuk diperhatikan
lingkungannya (Putri et al., 2016). Karakteristik yang disebutkan akhirnya menciptakan adanya
perubahan perilaku khusus dalam remaja memandang sekitarnya. Ditambah dengan adanya
komunikasi berupa pemanfaatan media sosial khususnya Instagram, menjadikan perilaku
remaja menjadi lebih berbeda
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Pembahasan

Kegiatan komunikasi yang semua didasarkan kepada gawai dan aplikasi media sosial akhirnya
dijabarkan oleh (Mahendra, 2017) sebagai bentuk eksistensi yang dilakukan oleh pengguna
media sosial khususnya remaja. Eksistensi yang dibuat akhirnya menjadi dua hal yakni diperoleh
secara baik dan benar dengan adanya pengakuan dari orang lain maupun lingkungan
sekitarnya atau dengan cara yang kurang baik dengan cara-cara yang kurang pantas. 
Pencapaian eksistensi diri akhirnya perlu dilakukan secara tidak berlebihan sehingga tidak
menimbulkan dampak lain seperti menyinggung seseorang. Apabila remaja dapat
mengakomodir komunikasi mereka melalui media sosial, dampak baiknya mereka dapat
berjejaring secara mudah dengan orang lain, mendapatkan informasi yang lebih banyak dan 
berguna, bahkan menjadi pihak yang memberikan informasi.
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Kesimpulan
Secara garis besar penggunaan filter pada media sosial berpengaruh pada perilaku remaja pengikut
akun Instagram Emina Cosmetics Surabaya dimana mereka memiliki ketergantungan dan kecemasan
apabila tidak menggunakan filter. Sebagian besar informan pada penelitian ini mereka mempunyai rasa 
kecemasan yang menimbulkan rasa ketergantungan pada penggunaan filter di media sosial. Mereka
tidak menggunakan filter hanya sebagai keinginan saja, tetapi filter digunakan sebagai kebutuhan
bahkan menjadi suatu hal yang wajib digunakan jika akan membagikan foto atau video instagram story.

Penelitian ini sejalan dengan Teori Ketergantungan, yang menjelaskan bahwa motif adalah salah satu
faktor yang bisa mendorong seseorang untuk menggunakan suatu media dan selanjutnya dapat
menyebabkan ketergantungan lainnya pada media tersebut. Kecemasan sosial pada penelitian
diletakkan sebagai motif individu untuk memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan interpersonal 
relationship, karena hal tersebut tidak terpenuhi dalam kehidupan sehari-hari nya.
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